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Hikmah Pengorbanan dan Ujian Keimanan  

dalam Kisah Nabi Ibrahim 

Oleh: Departemen Dakwah dan Pendidikan FKAM 

  

Khutbah Pertama 

  

هُ هُُاكَْبَرُُْاََللّ هُُراكَْبَُُاََللّ هُُـُاَّللهُُالُُِّلآاِلَهَُُـُاكَْبَرُُْاََللّ هُاكَْبَرُُْاََللّ ُُِاكَْبَرُُْاََللّ الْحَمْدهُُوَلَِِ  

هُ ُُِوَالْحَمْدهُُاكَبيِْرُ ُاكَْبَرُُْاََللّ اصَِيْل ُوَُُكْرَةبهُُاَّللُُِوَسهبْحَانَُُاكَثِيْرُ ُلِِّ  

خْلِصِيْنَُُايِّاههُُالَُُّوَلنَعَْبهدهُُاَّللهُُالُُِّاِلَهَُُلآ  وْنَُُوَلوَْكَرِهَُُالدِِّيْنَُُلَههُُمه الْكَافِره   

نْدهَهُُوَاعََزُُّوَنَصَرَعَبِدهَهُُوَعْـدهَهُُصَدقََُُوَحْدهَهُُاَّللهُُالُُِّلآاِلَهَُ هُُ.ُاَّللهُُالُُِّاِلَهَُُلآُوَحْدهَهُُالْْحَْزَابَُُوَهَزَمَُُجه هُُاكَْبَرُُْاََللّ ُُِاكَْبَرُُْاََللّ الْحَمْدهُُوَلَِِ  

وَنَعهو ههُ وَنسَْتغَْفِره وَنسَْتعَِينهههُ وَمْنُُْإِنُّالْحَمْدُللهُِنَحْمَدهههُ ضِلُّلَههُ فلَُمه ورُِأنَْفهسِنَاُوَمِنُْسَيِّئِاَتُِأعَْمَالِنَاُمَنُْيهَْدِهُِاللههُ بِاللهُِمِنُْشهره ذهُ

عَبُْ حَمّداَُ  أنَُّمه وَأشَْهَدهُ لُشَرِيكَُلَههُ وَحْدهههُ أنَُْلُإِلَهَُإلُِّاللههُ وَأشَْهَدهُ ُفلََُهَادِيَُلَههُ وَرَسهولهههُيَضْلهله ُوَسَلِِّمُْعَلَىُنبَيِِّنَِاُُاَُ دهههُ للهّهمُّصَلِِّ

مُْبِإحِْسَانٍُإِلَىُيوَْمُِالْقِيَامَةُِأمَّاُبعَْدهُ حَمّدٍُوَعَلَىُآلِهُِوَصَحْبِهُِوَمَنُْتبَعِهَه  مه

ُقَالَُ  :عِبَادَُاللهُِأهوْصِيْكهمُْوَنفَْسِيُْبِتقَْوَىُاللهُِعَزُّوَجَلُّحَيْثه

وْنَُيَاُأيَُّهَاُالّذِيْنَُآمَُ سْلِمه وْتهنُّإلُِّوَأنَْتهمُْمُّ  نهواُاتقّهواُاللهَُحَقُّتهقَاتِهُِوَلَُتمَه

ُسَدِيد اُيهصْلِحُْلكَهمُْأعَْمَالكَهمُْوَيغَْفِرُْلكَهمُْذهُ اُُنهوبَكهمُْوَمَنُْيهطِعُِاَّللَُوَرَسهولَههُيَاُأيَُّهَاُالّذِينَُآمَنهواُاتقّهواُاَّللَُوَقهولهواُقوَْل  فقََدُْفَازَُفوَْز 

ُاُعَظِيمُ 

ُدُأمَّاُبعَُْ

  



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Idul Adha Rohimani wa Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita. Tidak ada satu detik pun hidup yang 

kita jalani, kecuali pada saat itu ada nikmat Allah yang menyertai kita.  

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan kita, Nabi besar, 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Seorang Nabi yang menjadi rahmat bagi 

seluruh alam.  

لِلْعَالمَِينَُُرَحْمَة ُُإلُُِّأرَْسَلْنَاكَُُاوَمَُ    

 “Tidaklah Saya (Allah) mengutusmu melainkan sebagai rahmatan lil ‘alamiin.” 

Saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada jamaah sekalian, agar senantiasa 

bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan sebenar-benarnya taqwa. Karena 

ketaqwaan adalah bekal terbaik menuju kehidupan akhirat. 

  Allah Ta’ala berfirman: 

وتهنُُّوَلَُُتهقَاتِهُُُِحَقُُّاَّللَُُااتقّهوُاآمَنهوُالّذِينَُُاهَُأيَُُُّايَُ  سْلِمهونَُُوَأنَْتهمُُْإلُُِّتمَه مه  

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa 

kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan muslim.” (QS. 

Ali ‘Imran: 102). 

  

اللههُُاللههُ  الحَمْدهُُوَللهُُِأكَْبَرهُُاللههُُأكَْبَرهُُوَاللههُُاللههُُإلُُِّإِلَهَُُلَُُأكَْبَرهُُأكَْبَره  

 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Idul Adha Rohimani wa Rahimakumullah. 

Hari ini adalah hari yang agung. Hari yang dipenuhi dengan takbir, tahmid, dan 

pengagungan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Hari Raya Idul Adha tidak pernah 

terpisahkan dari sejarah keluarga mulia Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam. Sebuah keluarga yang 

dibangun di atas iman, kesabaran, ketundukan, dan pengorbanan kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. 



 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Idul Adha Rohimani wa Rahimakumullah. 

Ada banyak hikmah dan pelajaran dari momentum Hari Raya Idul Adha yang dapat kita 

teladani dalam kehidupan kita. Di antaranya: 

Pertama: Ujian keimanan adalah sebuah keniscayaan. 

Allah menciptakan kehidupan dunia dengan berbagai keindahan dan kenikmatan 

sebagai ujian bagi hamba-hamba-Nya. Allah Ta’ala berfirman: 

يِِّنَُ  بُُُّلِلنّاسُُِزه قنَْطَرَةُُِوَالْقنََاطِيرُُِوَالْبنَيِنَُُالنِّسَِاءُُِمِنَُُالشّهَوَاتُُِحه الْمه  

“Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, berupa 

wanita-wanita, anak-anak, dan harta yang banyak.” (QS. Ali ‘Imran: 14). 

Semua manusia pasti akan diuji oleh Allah. Namun, besar kecilnya ujian tergantung 

kualitas keimanan seseorang kepada Allah. Maka, jangan sampai cinta kita kepada harta, 

pasangan, anak, jabatan, dan dunia mengalahkan cinta kita kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Jika seseorang sangat cinta kepada harta, maka Allah akan mengujinya melalui harta. 

Jika seseorang sangat cinta kepada keluarga, maka Allah akan mengujinya melalui keluarga.   

Sebagaimana Nabi Ibrahim juga diuji oleh Allah. Ketika bertahun-tahun Nabi Ibrahim 

tidak memiliki keturunan, beliau terus berdoa kepada Allah: 

الصّالِحِينَُُمِنَُُيلُُِهَبُُْرَبُِِّ   

“Ya Rabbku, anugerahkanlah kepadaku keturunan yang shaleh.” (QS. Ash-Shaffat: 100). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, bahwa Nabi Ibrahim menanti sangat lama 

hingga akhirnya Allah mengaruniakan putra yang shaleh.  

Allah Ta’ala berfirman: 

حَلِيمٍُُبِغهلَمٍُُفبَشَّرْنَاههُ   

“Maka Kami memberi kabar gembira kepadanya dengan seorang anak yang sangat santun.” 

(QS. Ash-Shaffat: 101). 



Namun, setelah Allah memberikan anak yang shaleh, Allah kembali menguji Nabi 

Ibrahim dengan perintah yang sangat berat. Allah Ta’ala berfirman: 

كَُُيأنَُُِِّالْمَنَامُُِيفُُِأرََىُ ُيإنُُِِِّبهنَيُُّايَُُقَالَُُالسّعْيَُُمَعَههُُبَلَغَُُامُّفَلَُ  أذَبَْحه  

 “Ketika anak itu sampai pada usia sanggup berusaha bersama Ibrahim, Ibrahim berkata, 

‘Wahai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu’.” (QS. 

Ash-Shaffat: 102). 

Lalu Nabi Ismail menjawab dengan jawaban seorang anak yang shaleh: 

الصّابِرِينَُُمِنَُُاَّللهُُشَاءَُُإِنُُْيسَتجَِدهنُُُِۖتهؤْمَرهُُامَُُافْعَلُُْأبَتَُُِايَُ   

“Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insyaa Allah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shaffat: 102) 

Pelajaran besar dari kisah ini adalah, taatlah tanpa banyak syarat. Patuhlah tanpa 

membantah terhadap syariat Allah Subhanahu wa Ta’ala.  

  

Pelajaran kedua: Hari Raya Idul Adha mengajarkan kepada kita tentang keikhlasan 

dalam beribadah.  

Allah Ta’ala berfirman: 

هَُُاَّللَُُينََالَُُلَنُْ  ومه هَُُوَلَُُالهحه كِنُُْادِمَاؤه مِنْكهمُُْالتقّْوَىُ ُينََالهههُُوَلَ   

“Daging-daging hewan kurban dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah, 

tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketaqwaan kalian.” (QS. Al-Hajj: 37). 

Maka, hakikat kurban bukan sekadar menyembelih hewan, tetapi bagaimana hati kita 

dipenuhi ketaqwaan, keikhlasan, dan pengagungan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.  

 

 



Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

ُُالنّحْرُُِيوَْمَُُآدمََُُابْنهُُعَمِلَُُامَُ  الدمُُِّإِهْرَاقُُِمِنُُْاَّللُُِىإِلَُُأحََبُُُّعَمَل   

“Tidak ada amalan anak Adam pada hari Nahr yang lebih dicintai Allah daripada 

menumpahkan darah hewan kurban.” (HR. At-Tirmidzi). 

Karena itu, hendaknya ibadah kurban dilakukan dengan hati yang ikhlas, dari harta 

yang halal, serta diiringi rasa syukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya. 

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Idul Adha Rohimani wa Rahimakumullah. 

Pelajaran ketiga: Pentingnya doa dalam kehidupan. 

Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam termasuk nabi yang paling banyak diabadikan doanya di 

dalam Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan betapa besar ketergantungan beliau kepada Allah 

Subhanahu wa Ta’ala. Di antara doa beliau: 

▪ Doa meminta keturunan yang shaleh: 

الصّالِحِينَُُمِنَُُيلُُِهَبُُْرَبُِِّ   

 “Ya Rabbku, anugerahkanlah kepadaku (keturunan) yang termasuk orang-orang shaleh.” (QS. 

Ash-Shaffat: 100). 

Allah kemudian mengabulkan doa beliau dengan lahirnya Nabi Ismail ‘Alaihissalam. 

▪ Kemudian doa agar negeri Makkah menjadi negeri yang aman: 

ذَُُاجْعَلُُْرَبُِِّ  اآمِن ُُُالْبَلَدَُُاهَ   

 “Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman.” (QS. Ibrahim: 35). 

  

 



▪ Kemudian doa dijauhkan dari kesyirikan: 

الْْصَْنَامَُُنعَْبهدَُُأنَُُْوَبنَِيُُّيوَاجْنهبْنُِ   

“Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35). 

Hal ini menunjukkan, bahwa para nabi sangat takut terhadap syirik meskipun mereka 

manusia pilihan. 

▪ Kemudian doa agar ditetapkan mendirikan shalat: 

قِيمَُُياجْعَلْنُُِرَبُِِّ  يتُُِّوَمِنُُْالصّلَةُُِمه يُذهرِِّ  

“Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat.” (QS. 

Ibrahim: 40). 

▪ Doa yang lain, memohon ampunan untuk diri, orang tua, dan kaum mukminin: 

ؤْمِنيِنَُُوَلِوَالِديَُُّيلُُِاغْفِرُُْارَبنَّ الْحِسَابهُُيقَهومهُُيوَْمَُُوَلِلْمه  

“Ya Rabb kami, ampunilah aku, kedua orang tuaku, dan seluruh orang beriman pada hari 

ditegakkannya hisab.” (QS. Ibrahim: 41). 

Dan masih banyak doa Nabi Ibrahim di dalam Al-Qur’an. Mengapa Allah 

mengabadikan begitu banyak doa Nabi Ibrahim? Karena Allah ingin mengajarkan kepada kita 

pentingnya bergantung dan berharap hanya kepada-Nya.  

Padahal, Nabi Ibrahim adalah kekasih Allah, namun beliau tetap banyak berdoa kepada 

Allah. Maka, kita lebih pantas lagi untuk memperbanyak doa kepada Allah.  

Rasulullah aihiُwaُSallamlShallallahuُ'Aُُ bersabda: 

عَليَْهُُِيغَْضَبُُْاَّللَُُيسَْألَُُِلَمُُْمَنُْ   

 “Barangsiapa tidak meminta kepada Allah, maka Allah murka kepadanya.” (HR. At-

Tirmidzi). 

 



Mengenai doa, Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata: 

شَاتِهُُِوَعَلَفَُُعَجِينِهُُِمِلْحَُُىحَتُُّ،حَوَائِجِهُُِكهلُُّصَلَتِهُُِيفُُِاَّللَُُيسَْألَهُُالسّلَفُُِبعَْضهُُوَكَانَُ  

“Dahulu sebagian ulama salaf meminta kepada Allah dalam shalatnya seluruh kebutuhannya, 

sampai garam untuk adonannya dan makanan ternaknya.” 

Karena itu, mari kita memperbanyak doa: 

- Untuk keluarga kita. 

- Untuk rezeki yang halal dan berkah. 

- Untuk kaum muslimin yang tertindas. 

- Untuk keselamatan dunia dan akhirat kita. 

   

كْرُُِالْآيَاتُُِمِنَُُفيِهُُِابمَُُُِوَإيِّاكهمُُْيوَنفَعََنُُِ،الْعظَِيمُُِالْقهرْآنُُِيفُُِوَلكَهمُُْيلُُِاَّللهُُبَارَكَُ ُُالْعظَِيمَُُاَّللَُُوَأسَْتغَْفِرهُُاهَذَُُيوْلُِقَُُأقَهولهُُ،الْحَكِيمُُِوَالذِِّ

سْلِمِينَُُوَلِسَائِرُُِوَلكَهمُُْيلُِ وههُُ،الْمه الرّحِيمهُُالْغفَهورهُُههوَُُإنِّههُُفَاسْتغَْفِره . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Khutbah Kedua 

  

ُُِالْحَمْدهُ بَارَكُ ُُاطَيِّبِ ُُاكَثيِرُ ُاحَمْد ُُلِِّ هَُُلَُُأنَُُْشْهَدهُوَأَُُ،وَيَرْضَىُارَبُّنَُيهحِبُُُّاكَمَُُفيِهُُُِامه حَمّد ُُأنَُُّوَأشَْهَدهُُ،لَههُُشَرِيكَُُلَُُوَحْدهَهُُاَّللهُُإلُُُِّإِل  ُُامه

حَمّدٍُُُانبَيِِّنَُِىُ عَلَُُوَبَارِكُُْوَسَلِِّمُُْصَلُُُِِّاللهّهمُُّ،وَرَسهولهههُُعَبْدهههُ أجَْمَعِينَُُوَصَحْبِهُُِآلِهُُِوَعَلَىُ ُمه . 

ُ،بعَْدهُُاأمَُّ   

سْلِمهونَُالُُْاأيَُّهَُُافيََُ  تقّهونَُُفَازَُُفقََدُُْ،اَّللُُِىبتِقَْوَُُيوَنفَْسُُِأهوصِيكهمُُْ،مه الْمه . 

ُُُاوَقهولهوُُُاَّللَُُُااتقّهوُُاآمَنهوُُالّذِينَُُُاأيَُّهَُُُايَُ  ُاُفوَْزُ ُُفَازَُُُفقََدُُُْوَرَسهولَههُُُاَّللَُُيهطِعُُُِوَمَنُُُُْۗذهنهوبكَهمُُُْلكَهمُُُْوَيغَْفِرُُُْأعَْمَالكَهمُُُْلكَهمُُُْيهصْلِح۝ُُُُُْاسَدِيد ُُُقوَْل 

اُعَظِيمُ   

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Idul Adha Rohimani wa Rahimakumullah. 

Mari kita jadikan Idul Adha ini sebagai momentum memperbaiki diri, memperkuat 

ketaqwaan, dan meningkatkan ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Jangan sampai 

semangat ibadah hanya hadir pada hari raya saja, tetapi juga hendaknya terus berlanjut dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Ketahuilah, bahwa orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertaqwa. Allah Ta’ala berfirman: 

أتَقَْاكهمُُْاَّللُُِعِنْدَُُأكَْرَمَكهمُُْإِنُّ   

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling 

bertaqwa.” (QS. Al-Hujurat: 13). 

Mari kita didik keluarga kita dengan iman dan ketaatan, sebagaimana Nabi Ibrahim 

mendidik keluarganya di atas tauhid dan kepasrahan kepada Allah. 

Perbanyaklah amal shaleh, menjaga shalat, memperbanyak sedekah, menghormati 

orang tua, dan mempererat persaudaraan sesama muslim. 



Akhirnya, marilah kita berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan penuh harap 

dan keyakinan akan dikabulkannya doa-doa kita. 

ُ 

و ِ،ُيَاُأيَُّهَاُالّذِينَُآمَنهواُصَلُّواُعَليَْهُِوَسَلِِّمه يهصَلُّونَُعَلَىُالنبِّيِّ ُاُاُتسَْلِيمُ إِنُّاَّللَُوَمَلَئكَِتهَهُ

حَمّدٍُكَمَاُصَليّْتَُعَلَىُإبِْرَاهِيْمَُوَعَلَىُآلُِإبِْرَاهِيْمَ،ُإنِكَُّ حَمّدٍُوَعَلَىُآلُِمه ُعَلَىُمه حَمّدٍُوَعَلَىُُالَلهّهمُّصَلِِّ ُحَمِيْدٌُمَجِيْدٌ.ُوَبَارِكُْعَلَىُمه

حَمّدٍُكَمَاُبَارَكْتَُعَلَىُإبِْرَاهِيْمَُوَعَلَىُآلُِإُِ ُ.بْرَاهِيْمَ،ُإنِكَُّحَمِيْدٌُمَجِيْدٌُآلُِمه

مُْوَالْمَْوَاتُِإنِكَُّسَُ سْلِمِيْنَُوَالمسْلِمَاتُِوَالمؤْمِنيِْنَُوَالمؤْمِنَاتُِالْحَْيَاءُِمِنْهه مُّاغْفِرُْلِلْمه ُالدعّْوَةُِاللهه جِيْبه ُمِيْعٌُقَرِيْبٌُمه

مُّألَِِّفُْبيَْنَُقهلهوبنَِا،ُوَأصَْلِحُْذاَتَُ نَاُمِنَُالظُّلهمَاتُِإِلَىُالنُّورِ،ُوَجَنِِّبْنَاُالْفوََاحِشَُمَاُظَهَرَُاللهّه مِنْهَاُُُبيَْننَِا،ُوَاهْدِنَاُسهبهلَُالسّلَمِ،ُوَنَجِِّ

يّاتنَِا،ُوَتهبُْعَلَُ ُالرّحِيمه،ُوَاجْعَلْنَاُوَمَاُبطََنَ،ُوَبَارِكُْلنََاُفِيُأسَْمَاعِنَا،ُوَأبَْصَارِنَا،ُوَقهلهوبنَِا،ُوَأزَْوَاجِنَا،ُوَذهرِِّ يْنَاُإنِكَُّأنَْتَُالتوّّابه

ثْنيِْنَُبهَِاُعَليَْكَ،ُقَابِلِينَُلهََا،ُوَأتَمِِمْهَاُعَليَْنَ ُاُشَاكِرِينَُلِنعِمَِكَُمه

تقِّينَُإمَِامُ  يّاتنَِاُقهرّةَُأعَْيهنٍُوَاجْعَلْنَاُلِلْمه ُارَبنَّاُهَبُْلنََاُمِنُْأزَْوَاجِنَاُوَذهرِِّ

مُّإنّاُنسَْألَهكَُالههدىَ،ُوالتُّقَى،ُوالعفََافَ،ُوالغِنَ ُىاللهّه

وَقنَِاُعَذاَبَُالنّارُِ وَفِيُالْآخِرَةُِحَسَنَةُ  ُرَبنَّاُآتنَِاُفِيُالدُّنْيَاُحَسَنَةُ 

مُْبِإحِْسَُ حَمّدٍُوَعَلَىُآلِهُِوَصَحْبِهُِوُمََنُْتبَعِهَه عَلَىُنبَيِِِّنَاُمه ُنُانٍُإِلَىُيوَْمُِالدِّيُْوَصَلّىُاللههُ

ُالْعاَلمَِيْنَُ للهُرَبِِّ ُدعَْوَانَاُأنَُِالْحَمْدهُ ُوَآخِره

نْكَرُِ ُبِالعَدْلُِوَالِإحْسَانُِوَإيِتاَءُِذِيُالقهرْبَىُوَينَْهَىُعَنُِالفَحْشَاءُِوَالمه ره ونَُُعِبَادَُاللهِ،ُإِنُّاللهَُيَأمْه ُوَالبغَْيُِيعَِظهكهمُْلعََلكّهمُْتذَكَّره

وْاُاللهَُالْعظَِيْمَُالْجَلِيْلَُيَذكْهرْكهمْ،ُوَأقَِمُِالصّلَُ ُةُوَاذكْهره


